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Abstrak: Obat tradisional merupakan ampuran bahan yang berupa bahan tumbuhan,
mineral, sediaan ekstraktif (galenik) atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang telah
digunakan secara turun-temurun yang bertujuan untuk pengobatan. Banyak orang sering
beralih ke pengobatan tradisional untuk tetap sehat dan mencegah serta mengobati
penyakit, terutama penyakit kronis. Namun sekarang masih banyak obat tradisional
mengandung bahan kimia berbahaya . Hal ini semakin mengkhawatirkan karena banyak
obat tradisional yang beredar di pasaran mengandung BKO (bahan kimia obat) yang
berbahaya bagi kesehatan. Pengabdian masyarakat ini untuk mengedukasi masyarakat
khususnya ibu-ibu PKK di desa Tanah Merah agar teliti dalam mengkonsumsi obat
tradisional khususnya tanaman obat. Delegasi yang hadir dalam dewan tersebut menerima
dokumen dan petunjuk cara membuat tanaman obat secara langsung. Hasil dari pengabdian
ini menunjukkan semakin baiknya kesadaran masyarakat terhadap bahaya BKO pada jamu
dan kemampuan mengenal khasiat tanaman obat yang mengandung BKO. Upaya ini dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bahaya dan ciri-ciri BKO dalam pengobatan
herbal serta memberikan contoh cara produksi tanaman obat yang aman.
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Abstract: Traditional medicine is a mixture of materials in the form of plant materials,
minerals, extractive preparations (galenik) or a mixture of these materials that have been
used for generations with medicinal purposes. Many people often turn to traditional medicine
to stay healthy and prevent and treat diseases, especially chronic diseases. But now there
are still many traditional medicines containing harmful chemicals. This is increasingly
worrying because many traditional medicines on the market contain BKO (medicinal
chemicals) which are harmful to health. This community service is to educate the community,
especially PKK mothers in Tanah Merah village, to be careful in consuming traditional
medicines, especially medicinal plants. Delegates who attended the council received
documents and instructions on how to make medicinal plants directly. The results of this
service show the improvement of community awareness of the dangers of BKO in herbal
medicine and the ability to recognize the properties of medicinal plants that contain BKO.
This effort can increase public understanding of the dangers and characteristics of BKO in
herbal medicine and provide examples of safe production of medicinal plants.
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sudah mengenal bahan obat tradisional dan
memanfaatkannya untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan serta mencegah penyakit.
Sejak dahulu jamu menajdi obat tradisional yang sudah turun temurun di masyarakat.
Membuat jamu digunakan bahan-bahan alami yang baik untuk kesehatan dan memberikan
efek positif bagi tubuh. Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 obat tradisional
adalah kombinasi bahan yang berupa bahan herbal, hewani, mineral, ekstrak, atau
campuran bahan tersebut yang dimanfaatkan secara turun-temurun terapeutik selama
bertahun-tahun dan dapat digunakan.sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

Obat tradisional khususnya di pasar tradisional masih banyak mengandung bahan
kimia berbahaya. Kurangnya informasi masyarakat mengenai permasalahan obat
tradisional yang masih banyak menggunakan bahan kimia sebagai bahan campuran . BKO
merupakan bahan kimia yang digunakan sebagai komponen yang ditambahkan pada
formulasi obat tradisional atau jamu. BKO tidak dapat digunakan dalam campuran farmasi
konvensional karena dapat membahayakan Kesehatan.

Jika penggunaan obat oriental menimbulkan efek cepat atau pusing, sebaiknya
berhati-hati dalam menambahkan obat kimia (BKO). Beberapa BKO yang sering
disalahgunakan dalam pengobatan tradisional: Pereda Nyeri, Asam Urat, Pelangsingan
Tubuh, Daya Tahan Pria, Penambah Nafsu Makan, dan dan Diabetes [5]. Kegiatan KKN
ini, masyarakat di Desa Tanah Merah, Kecamatan Garang, Kabupaten Deli Serdang ikut
serta dalam pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan survei yang dilakukan pada warga desa
Tanah Merah, berdasarkan informasi yang diterima, masih banyak masyarakat di wilayah
tersebut yang mengkonsumsi jamu karena menjadi kebiasaan di kalangan orang tuanya.
Namun masih banyak masyarakat yang belum memahami kandungan obat herbal China
yang diminumnya, terlebih lagi tidak bisa membedakan mana obat China yang aman
dikonsumsi dan mana yang aman dikonsumsi [.

Jamu merupakan obat tradisional yang aman dikonsumsi masih sangat kuat masih
belum diketahui apakah obat herbal China banyak yang menggunakan bahan obat kimia.
Masyarakat di wilayah ini masih banyak yang bermata pencaharian sebagai dukun,
membuat obat herbal menggunakan cara tradisional, namun tidak jarang mereka menjual
obat herbal dari bahan kimia . Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas tim
kkn mengangkat tema KKN “Edukasi Bahaya Bahan Kimia Obat (BKO)Dalam Obat
Tradisional Dan Jamu Di Desa Tanah Merah Galang Kabupaten Deli Serdang Sumatra
Utara”

METODE

Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan di Desa Tanah Merah,
Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang dilaksanakan
pada hari Rabu, 24 Juli 2024 pukul 10.00 WIB, dengan pemberian edukasi terhadap
masyarakat melalui pemaparan materi tentang obat tradisional atau jamu yang
mengandung bahan kimia obat. Kegiatan ini dilakukan oleh kelompok KKN UMN Washliyah
yang mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata. Tujuannya untuk mengedukasi kepada
masyarakat tentang bahaya bahan kimia obat pada jamu tradisional.

Sosialisasi kepada masyarakat dilakukan melalui penyampaian materi berupa
presentasi pelatihan dan demonstrasi produksi obat tradisional Tiongkok untuk mendukung

UMKM warga desa, dengan partisipasi masyarakat desa Tanah Merah.
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Berikut Rumusan Pemecahan Masalah :

1. Tahap pertama dimulai dengan melakukan perizinan kepada masyarakat desa,
ketua RT, RW dan Kepala Desa
2. Tahap kedua, tim KKN membuat logo kemasan, kemasan produk, bahan-bahan
jamu, materi presentasi tentang bahaya BKO yang terdiri atas:
a) Penggolongan obat tradisional dan Pengertian BKO
b) Jamu yang mengandung BKO dan Efek Samping
c) Memilih jamu yang aman, video pembuatan jamu tradisional dan materi cara
registrasi obat tradisional ke BPOM
3. Tahap terakhir adalah pelaksanaan vyaitu, pemaparan materi, demonstrasi
pembuatan jamu, sesi tanya jawab, dan pembagian jamu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata merupakan wujud implementasi Tridharma
Perguruan Tinggi, tidak menutup kemungkinan tujuan Kuliah Kerja Nyata melenceng dari
harapan awal, sehingga mahasiswa yang ikut serta dalam kegiatan KKN masih belum
mendapatkan manfaat belajar mandiri yang bermakna setelah kegiatan berakhir. Begitu
pula dengan kualitas hidup masyarakat di wilayah yang tidak mengalami perubahan
signifikan. Faktanya, citra perguruan tinggi di masyarakat bisa saja terpuruk. Oleh karena
itu, pelaksanaan KKN dapat dikatakan gagal atau terbukti tidak efektif. Oleh karena itu,
tujuan KKN adalah untuk menjamin keterhubungan antara dunia teoritis-akademik dan
dunia empiris-praktis.

Terjadi interaksi yang sinergis antara mahasiswa dan masyarakat yang saling
menerima dan memberi, saling membesarkan hati, cinta kasih dan perhatian. KKN juga
merupakan suatu cara untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi di luar perguruan tinggi, tergantung waktu, mekanisme kerja, dan kebutuhan
tertentu .

Sosialisasi dengan Teknik seminar yang dikemas dalam bentuk penyampaian
secara langsung pada masyarakat Desa Tanah Merah, hal ini dipilih Tim KKN Kelompok
22 UMN Washliyah sebagai Langkah untuk memberikan pengetahuan secara langsung
kepada masyarakat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Kesehatan Republik Indonesia
jamu ataupun obat tradisional dilarang mengandung BKO. Sosialisasi ini disampaikan atas
dasar masih banyaknya masyarakat khususnya didaerah desa yang mengkonsumsi obat-
obatan tradisional atau disebut dengan jamu tanpa melihat komposis didalamnya, hanya
menginginkan efek secara instan tanpa memikirkan bahaya untuk kesehatan jangka
panjang.
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Gambar 1. Step Pembuatan Jamu

Pemateri dalam kegiatan ini memaparkan materi bahwa masih terdapat banyak
obat-obatan tradisional atau jamu yang beredar di pasaran yang mengandung BKO. Obat
Tradisional tersebut contohnya seperti Pegal Linu Madu Manggis, Godong ljo, Gemuk
Sehat-Flu Tulang-Asam Urat Jawa Solo dan masih banyak lagi. Kegiatan sosialisasi ini
ditambah dengan kegiatan demonstrasi pembuatan jamu serbuk jahe secara tradisional
oleh tim KKN Kelompok 22 UMN Washliyah guna mendukung UMKM yang berada di Desa
Tanah Merah. Pembuatan Jamu ini menggunakan bahan dasar rimpang jahe, serai, dan
gula yang dimasak hingga berbentuk serbuk jahe, dikemas, hingga pelabehan jamu.

Gambar 2. Proses Pembuatan Jamu

Hasil sosialisasi dan pelatihan ini adalah masih banyak masyarakat yang tertarik
untuk mendapatkan ilmu dan cara pembuatan jamu serbuk jahe secara tradisional.
Kegiatan akhir yang dilakukan adalah sesi tanya jawab dengan masyarakat, pemeberian
pertanyaan kepada masyarakat seberapa paham tentang materi yang dijelaskan oleh
pemateri dengan rata-rata masyarakat dapat menjelaskan secara runtut Kembali tentang
materi bahaya BKO dalam jamu.
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Gambar 3. Pembagian Jamu Serbuk

Pemaparan materi yang disampaikan dapat dipahami bahwa bahaya pencampuran
obat kimia tanpa aturan atau dosis yang tepat dalam produk jamu sangat berbahaya. Efek
jamu yang seharusnya terjadi secara perlahan dalam jangka waktu Panjang, jika efeknya
terlalu instan dapat dicurigai mengandung BKO. Masyarakat harus bijak dalam memilih
obat-obatan oriental atau tanaman obat yang tersedia di pasaran. Pilinlah obat tradisional
yang mempunyai izin edar BPOM.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan sosialisasi bahaya BKO dalam jamu dan
pembuatan jamu bahwa masyarakat lebih paham akan bahaya BKO dalam jamu dan ciri-
ciri jamu mengandung BKO. Masyarakat mampu membuat jamu yang dapat dibuktikan
dengan mampu menjelaskan Kembali Langkah-langkah dalam pembuatan jamu.
Masyarakat diharapkan mampu mengembangkan jamu ini sebagai produk UMKM dan
dapat mendaftarkannya ke BPOM.
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